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Peningkatan Kompetensi Manajemen SDM UMKM Berbasis Ekonomi 

Kreatif pada UMKM Songket di Desa Muara Penimbung Ilir  

 

 

Abstrak 

 

 Kompetensi Manajemen SDM UMKM seringkali kurang mendapat 

perhatian. Seringkali, SDM hanya dipandang sebagai alat produksi semata. 

Tujuan pengabdian ini adalah untuk memberikan pelatihan dan pendampingan 

kepada para ibu-ibu pelaku UMKM Desa Muara Penimbung Ilir tentang 

kompetensi SDM seperti aspek kepatuhan hukum ketenagakerjaan, rekrutmen, 

administrasi kepegawaian, penetapan upah, penilaian kinerja, dll. Tujuan lainnya 

dari pengabdian ini adalah memberikan penyuluhan dan pelatihan tentang 

kompetensi manajemen SDM berbasis Ekonomi Kreatif (creative economy). 

Ekonomi Kreatif merupakan pilar perekonomian masa depan Indonesia. Hal ini 

sesuai dengan program Kemenparekraf dengan “17 Subsektor Ekonomi Kreatif” 

Indonesia. Khalayak sasaran adalah pelaku UMKM di Desa Muara Penimbung 

Ilir, Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir. Metode dalam pelaksanaan 

kegiatan pengabdian ini adalah pembagian materi, ceramah, tanya jawab dan 

diskusi. Luaran wajib adalah jurnal nasional terakreditasi dan publikasi ilmiah 

media massa. 

  

kata kunci: manajemen, sdm, umkm, ekonomi kreatif, muara penimbung 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Analisis Situasi 

 Di Indonesia, sektor usaha yang paling banyak berkembang adalah sektor 

industri kecil. Salah satu industri kecil yang paling berperan dalam laju 

perekonomian adalah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Jumlah 

UMKM saat ini mencapai 64,2 juta dengan kontribusi terhadap PDB sebesar 

61,07% atau senilai 8.573,89 triliun rupiah. UMKM juga mampu menyerap 97% 

dari total tenaga kerja yang ada (Kementerian Koperasi dan UKM, 2021). 

 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah Pasal 3 disebutkan bahwa Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

memiliki tujuan untuk menumbuhkan dan mengembangkan usahanya dalam 

rangka membangun perekonomian nasional. UMKM merupakan pilar terpenting 

dalam perekonomian Indonesia baik ditinjau dari segi jumlah usaha, penciptaan 

lapangan kerja, maupun pertumbuhan ekonomi nasional (Efridiyanti & Cerya, 

2021). UMKM menjadi wadah keterampilan masyarakat dengan harapan 

keterampilan tersebut dapat menjadi usaha kreatif yang bermanfaat bagi 

perekonomian masyarakat dan keluarganya. Industri kreatif oleh UMKM ini 

diharapkan dapat membuka kesempatan dan lapangan kerja baru di masyarakat 

(Ananda & Susilowati, 2019). 

 Istilah ‘industri kreatif’ (creative economy) ini muncul pertama kali pada 

tahun 2001 dalam buku yang ditulis John Howkins, “The Creative Economy: How 

People Make Money from Ideas”. Howkins mendefinisikan Ekonomi Kreatif 
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sebagai kegiatan ekonomi dimana input dan outputnya adalah ide dan gagasan 

kreatif. Di Indonesia sendiri salah satu sektor riil yang menjadi prioritas adalah 

Ekonomi Kreatif. Menurut data dari laporan OPUS Ekonomi Kreatif 2020, 

kontribusi subsektor Ekonomi Kreatif pada Produk Domestik Bruto (PDB) 

nasional mencapai Rp1.211 triliun. Saat ini Indonesia menduduki posisi ketiga 

terbesar di dunia, setelah Amerika Serikat dan Korea Selatan (Kemenparekraf, 

2021). 

 Berbeda dengan sektor lain yang sangat tergantung pada eksploitasi sumber 

daya alam, kekuatan Ekonomi Kreatif lebih bertumpu kepada keunggulan sumber 

daya manusia (Ratnawati, 2018). Dari 17 subsektor ekraf yang ada, produk 

kuliner, fesyen, dan kerajinan menjadi unggulan penyumbang PDB terbesar. 

Songket termasuk dalam sub sektor ekraf, untuk itu wajib dikembangkan 

(Kemenparekraf, 2021). 

 Sumatera Selatan adalah salah satu daerah yang mempunyai kekuatan cukup 

besar di sektor Ekonomi Kreatif, salah satunya pada industri kerajinan songket. 

UMKM Songket merupakan hasil kerajinan berbasis kearifan lokal masyarakat. 

Salah satunya berada di “Kampung Tenun” Desa Muara Penimbung Ilir. Pada 

tahun 2005 Desa Muara Penimbung terjadi pemekaran wilayah yaitu Desa Muara 

Penimbung Ulu dan Desa Muara Penimbung Ilir. Desa Muara Penimbung Ilir 

terletak di Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 

Kabupaten Ogan Ilir memiliki 16 kecamatan, diantaranya Kecamatan Indralaya 

Utara dengan luas 473,33 km2, yang memilki 15 desa, 1 kelurahan dan jumlah 

penduduk pada tahun 2017 sebanyak 34.902 jiwa. 
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 Wilayah yang ada di Desa Muara Penimbung Ilir ini terdapat 12 Rukun 

Tetangga (RT) yang tergabung dalam 6 dusun, dan masing-masing dusun 

dipimpin oleh satu kepala dusun (Kadus). Luas pemukiman warga mencapai luas 

380 Ha dimana 120 Ha didalamnya merupakan lahan pekarangan yang sebagian 

besar tidak dimanfaatkan (lahan kosong). Mayoritas penduduk 

bermatapencaharian sebagai petani, pengrajin, peternak, buruh harian lepas, dan 

budidaya ikan (Dwirini et al., 2021). 

 UMKM Songket merupakan salah satu kerajinan tenun yang meningkatkan 

potensi kreatif pengrajin tradisional yang bisa menghasilkan beragam produk 

fungsional dengan nilai budaya yang kuat terkandung di dalamnya. Dewasa ini 

pelaku Ekonomi Kreatif didominasi oleh pelaku UMKM. Dalam menjalankan 

bisnisnya, UMKM tidak terlepas dari berbagai tantangan dan permasalahan yang 

harus dihadapi, baik finansial maupun non finansial (Septiana et al., 2019). Salah 

satu permasalahan utama UMKM adalah rendahnya kualitas SDM yang ada 

(Efridiyanti & Cerya, 2021). Kompetensi sumber daya manusia (SDM) 

merupakan salah satu faktor penting dalam industri UMKM. Hal ini dikarenakan 

kualitas dan kapabilitas human capital memegang andil besar dalam menentukan 

kemajuan suatu organisasi (Widjaja et al., 2018).  

 Hasil profiling mitra di Desa Muara Penimbung Ilir, permasalahan krusial 

yang perlu segera diatasi adalah penguatan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

kompeten. Mayoritas pelaku UMKM di Desa Muara Penimbung Ilir didominasi 

oleh tamatan SMA dan bahkan di bawah SMA. Walaupun usaha mitra telah 

berdiri cukup lama, namun perkembangannya belum signifikan. Faktanya, usaha 

mayoritas ibu-ibu rumah tangga Desa Muara Penimbung Ilir ini pengelolaannya 
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masih secara sederhana. SDM hanya dipandang sebagai alat produksi semata. Hal 

ini menujukkan rendahnya daya saing SDM yang ada dan menyebabkan usaha 

mitra sulit berkembang.  

 Upaya pengembangan UMKM umumnya hanya mengangkat tema 

pemasaran, teknik produksi, dan keuangan, tetapi keterampilan pengelolaan SDM 

seringkali kurang mendapat perhatian. Pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan untuk memberikan penyuluhan dan pelatihan tentang kompetensi 

manajemen SDM berbasis Ekonomi Kreatif (creative economy). Tujuan lainnya 

dari pengabdian ini adalah untuk memberikan pelatihan dan pendampingan 

kepada para ibu-ibu pelaku UMKM Desa Muara Penimbung Ilir tentang 

kompetensi SDM seperti aspek kepatuhan hukum ketenagakerjaan, rekrutmen, 

administrasi kepegawaian, penetapan upah, penilaian kinerja, serta 

mempertahakan dan memberhentikan pegawai. 

 Berdasarkan analisis situasi di atas, dapat disimpulkan bahwa Pelatihan 

Peningkatan Kompetensi Manajemen SDM UMKM Berbasis Ekonomi Kreatif 

pada UMKM Songket di Desa Muara Penimbung Ilir sangat dibutuhkan agar 

dapat diterapkan pada usaha yang sedang dijalankan.  

 

1.2. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

 Berdasarkan analisis situasi di atas, dapat diidentifikasi permasalahan yang 

dihadapi oleh pelaku UMKM Songket di Desa Muara Penimbung Ilir adalah: 

1. Penjelasan mengenai pentingnya kompetensi SDM UMKM berbasis 

Ekonomi Kreatif bagi pelaku UMKM Songket di Desa Muara Penimbung Ilir.  
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Solusi Permasalahan 

2. Pendampingan pelaku UMKM Desa Muara Penimbung Ilir tentang industri 

Ekonomi Kreatif (ekraf) sebagai tulang punggung baru perekonomian 

Indonesia. 

3. Keterkaitan Pelatihan Peningkatan Kompetensi Manajemen SDM UMKM 

Berbasis Ekonomi Kreatif pada UMKM Songket di Desa Muara Penimbung 

Ilir dengan mata kuliah Pengantar Manajemen dan Manajemen SDM. 

4. Keterkaitan Pelatihan Peningkatan Kompetensi Manajemen SDM UMKM 

Berbasis Ekonomi Kreatif pada UMKM Songket di Desa Muara Penimbung 

Ilir dengan hasil penelitian sebelumnya dengan topik penelitian mengenai 

Manajemen SDM. 

5. Keterkaitan dengan program pemerintah “17 subsektor Ekonomi Kreatif” 

oleh Kemenparekraf.  

 

1.3. Kerangka Pemecahan Masalah 

Adapun kerangka pemecahan masalah digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Kerangka Pemecahan Masalah 

Hasil Pelaksanaan 

▪ Rendahnya 
pemahaman pelaku 
UMKM Desa Muara 
Penimbung Ilir 
tentang kompetensi 
Manajemen SDM 
yang baik. 
 
 

▪ Rendahnya literasi 
pelaku UMKM Desa 
Muara Penimbung 
Ilir tentang Ekonomi 
Kreatif (ekraf) 
 
 
 
 
 

▪ Sosialisasi kepada 
pelaku UMKM Desa 
Muara Penimbung 
Ilir tentang Program 
Pemerintah 
Kemenparekraf 
tentang Ekonomi 
Kreatif (ekraf). 
 

▪ Pelatihan tentang 
prinsip dasar 
manajemen 
khususnya 
Manajemen SDM 

 
 
 
 
 
 

 

▪ Peningkatan 
wawasan pelaku 
UMKM Desa Desa 
Muara Penimbung 
Ilir tentang Program 
Kemenparekraf “17 
subsektor Ekonomi 
Kreatif”. 
 

▪ Peningkatan 
pengetahuan dan 
pemahaman tentang 
Manajemen SDM 
UMKM. 
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1.4. Tujuan 

 Pelatihan Peningkatan Kompetensi Manajemen SDM UMKM Berbasis 

Ekonomi Kreatif pada UMKM Songket di Desa Muara Penimbung Ilir memiliki 

tujuan yaitu: 

1. Memberikan pemahaman tentang Ekonomi Kreatif (creative economy) dan 

manfaat penerapannya dalam usaha mitra. 

2. Memberikan pemahaman tentang prinsip dasar manajemen khususnya 

kompetensi Manajemen SDM dalam usaha mitra.  

3. Membantu menyebarluaskan hasil output penelitian tim pengabdian mengenai 

Manajemen SDM. 

4. Membantu meningkatkan literasi masyarakat tentang Ekonomi Kreatif bagi 

UMKM Songket Desa Muara Penimbung Ilir. 

 

1.5. Manfaat 

 Manfaat diadakannya kegiatan pengabdian ini sesuai dengan program 

pemerintah Kemenparekraf, kami ingin berkontribusi dengan memberikan bekal 

berupa Pelatihan Peningkatan Kompetensi Manajemen SDM UMKM Berbasis 

Ekonomi Kreatif pada UMKM Songket di Desa Muara Penimbung Ilir dalam 

menghadapi tantangan bisnis di masa pandemi. Manfaat dari hasil kegiatan 

pengabdian ini sebagai implementasi dari Human Resources Management Theory 

sebagai bagian dari Teori Ilmu Manajemen. Selain itu hasil pengabdian ini sangat 

bermanfaat bagi pelaku UMKM Desa Muara Penimbung Ilir dalam mengelola 

bisnis UMKMnya sehingga dapat meningkatkan kreatifitas produk dengan 
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inovasi, kualitas produk yang membaik, SDM yang makin kompeten, memperluas 

target pasar, dan diharapkan akan terjadi peningkatan omset penjualan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Tinjauan Pustaka 

1. Manajemen SDM 

 Secara etimologi, kata manajemen berasal dari bahasa Perancis kuno 

“ménagement” yang berarti seni melaksanakan dan mengatur. Manajemen adalah 

suatu proses perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 

pengkoordinasian (directing), dan pengawasan/kontrol (controlling) terhadap 

sumber daya yang dimiliki untuk mencapai tujuan atau sasaran secara efektif dan 

efisien (Gesi, 2019). Salah satu sumber daya terpenting dalam organisasi adalah 

sumber daya manusia (SDM). SDM yang berkualitas dan terlatih merupakan 

aspek penting dalam mempertahankan daya saing dan keunggulan kompetitif 

dibandingkan kompetitor (Wijonarko, et al., 2020). 

 Kompetensi sumber daya manusia (SDM) UMKM sangat penting dalam 

menciptakan wirausaha yang dapat bersaing di era industri 4,0 ini. Dengan 

kompetensi tinggi yang dimiliki oleh SDM dalam suatu organisasi atau 

perusahaan tentunya akan menentukan kualitas SDM yang dimiliki dan pada 

akhirnya akan menentukan kompetitif perusahaan itu sendiri. Begitu pula pada 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), kompetensi SDM juga memiliki 

peranan penting dalam perkembangan UMKM tersebut (Widjaja et al., 2018). 

Peningkatan kualitas SDM sangat diperlukan terutama di bidang kompetensi 

SDM seperti knowledge, skill dan ability serta attitude dalam berwirausaha. 

Pengembangan SDM harus dilakukan tidak hanya kepada UMKM sebagai 

pemilik usaha, tetapi juga para pekerjanya (Hendrawan et al., 2018). 
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2. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

 Menurut Pasal 1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM 

menetapkan kriteria UMKM sebagai berikut: 

1. Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut: 

a) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima puluh 

juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 

b) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00 (tiga 

ratus juta rupiah). 

2. Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut: 

a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta 

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 

b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga ratus 

juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua miliar 

lima ratus juta rupiah). 

3. Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut: 

a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh 

miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 

b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua 

miliar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp50.000.000.000,00 (lima puluh miliar rupiah). 
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3. Ekonomi Kreatif 

 Pakar ekonomi Alvin Toffler (1980) dalam teorinya melakukan pembagian 

gelombang peradaban ekonomi kedalam tiga gelombang. Pertama, gelombang 

ekonomi pertanian. Kedua, gelombang ekonomi industri. Ketiga, gelombang 

ekonomi berbasis teknologi informasi. Kemudian Alvin pun memprediksi setelah 

gelombang ekonomi ketiga tersebut, bakal muncul gelombang ekonomi keempat 

atau yang disebut gelombang Ekonomi Kreatif, yakni perekonomian yang 

berbasis pada ide-ide atau gagasan yang kreatif dan inovatif. Gelombang keempat 

inilah yang kini sudah mulai terlihat nyata di Indonesia (Istiatin, 2021). 

 Istilah Ekonomi Kreatif mulai ramai diperbincangkan sejak John Howkins, 

menulis buku “The Creative Economy: How People Make Money from Ideas”. 

Struktur perekonomian dunia mengalami transformasi dengan cepat seiring 

dengan pertumbuhan ekonomi, dari yang tadinya berbasis Sumber Daya Alam 

(SDA) diikuti menjadi berbasis Sumber Daya Manusia (SDM), dari era genetik 

dan ekstraktif ke era manufaktur dan jasa informasi serta perkembangan terakhir 

masuk ke era Ekonomi Kreatif (Howkins, 2001). Ekonomi kreatif merupakan era 

ekonomi baru yang mengintensifkan informasi dan kreativitas dengan 

mengandalkan pada ide dan stock of knowledge (bekal pengetahuan) dari sumber 

daya manusia (Ratnawati, 2018). Ekonomi Kreatif merupakan kegiatan ekonomi 

yang digerakan oleh industri kreatif yang mengutamakan peranan kekayaan 

intelektual. Industri kreatif itu sendiri digerakkan oleh entrepreneur (wirausaha) 

yaitu orang yang memiliki kemampuan kreatif dan inovatif (Mayasari, 2019). 

 Ekonomi Kreatif (creative economy) diartikan sebagai talenta (ide kreatif-

inovatif) dengan nilai ekonomi yang mampu merubah kualitas hidup manusia 
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menjadi lebih sejahtera. Ekonomi Kreatif lebih mengandalkan kreativitas individu 

melalui gagasan, daya kreasi, dan daya cipta untuk meningkatkan nilai tambah 

ekonomi karyanya, sehingga mampu menciptakan lapangan kerja dan 

kesejahteraan (Aysa, 2020). 

 Untuk mewujudkan kesuksesan Ekonomi Kreatif Indonesia, sinergi 

pentahelix merupakan kunci utamanya. Karena kekuatan pembangunan suatu 

negara atau wilayah tidak akan terwujud tanpa kolaborasi dari kelima unsur 

pentahelix, baik dari pemerintah, pelaku atau komunitas, akademisi, pelaku 

industri, serta pelaku media (Kemenparekraf, 2021). 

 Di Indonesia sendiri terdapat 17 subsektor Ekonomi Kreatif. Salah satu 

subsektor industri kreatif adalah industri kecil kerajinan tenun songket yang dapat 

digabungkan melalui usaha mikro, kecil, menengah (UMKM). Industri kreatif 

berbentuk industri kecil kerajinan tenun songket dapat mengangkat identitas suatu 

wilayah melalui UMKM (Mayasari, 2019). 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN PENGABDIAN 

 

3.1. Metode Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

 Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan secara 

offline dengan menggunakan metode pembagian materi, ceramah, dan 

diskusi/tanya jawab, kegiatan ini dilaksanakan dengan tetap mematuhi protokol 

kesehatan dan physical distancing.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Metode Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 
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Tabel 1 

Metode Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

 

Tahap Persiapan 

Pra-Survei 

✓ Melakukan survei lokasi yang menjadi khalayak 

sasaran Pengabdian yaitu pada pelaku UMKM Desa 

Muara Penimbung Ilir. 

✓ Wawancara awal (interview) dengan Kepala Desa 

Muara Penimbung Ilir tentang rencana pelaksanaan 

kegiatan Pengabdian dan kesediaan menjadi mitra 

Pengabdian. 

✓ Identifikasi situasi dan permasalahan-permasalahan 

spesifik yang dihadapi mitra. 

Tahap Persiapan Administrasi 

Pembentukan Tim Pengabdian 

kepada Masyarakat 

✓ Pembentukan tim: penyusunan tim dosen dan 

mahasiswa yang ikut berpartisipasi 

✓ Tim dosen disusun sesuai dengan bidang keahlian 

dan jenis kepakaran tim disesuaikan dengan 

permasalahan mitra. 

Penyusunan Proposal  ✓ Pembuatan proposal pengabdian dengan uraian 

solusi permasalahan bagi mitra. 

Koordinasi Tim Pengabdian 

dan Mitra  

✓ Koordinasi persiapan pelaksanaan kegiatan 

pengabdian, penyusunan tim dan job description 

masing-masing anggota Tim Pengabdian. 

Persiapan Alat & Bahan & 

Materi Pelatihan 

✓ Persiapan alat dan bahan serta pembuatan materi 

kegiatan. 

Tahap Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Sosialisasi kepada pelaku 

UMKM Desa Muara 

Penimbung Ilir tentang 

Program “Kompetensi SDM 

UMKM berbasis Ekonomi 

Kreatif” 

✓ Dilaksanakan dengan pemaparan materi, diskusi dan 

tanya jawab. 

Pelatihan tentang konsep ilmu 

Manajemen SDM 

✓ Dilaksanakan dengan pemaparan materi, diskusi dan 

tanya jawab. 

Evaluasi Program 

Dilaksanakan dengan membandingkan kondisi mitra saat sebelum dan sesudah diberikan 

pelatihan dalam kegiatan pengabdian ini. Indikator keberhasilan dilakukan dengan 

melihat perkembangan dan peningkatan usaha mitra. 

Pelaporan 

Pelaksanaan dan hasil kegiatan pengabdian ini disusun kedalam Laporan Kegiatan 

Pengabdian kepada LPPM Universitas Sriwijaya dan selanjutnya dilakukan publikasi 

jurnal dan artikel media massa. 
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3.2. Khalayak Sasaran 

 Khalayak sasaran yang dipilih dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini 

adalah para pelaku UMKM di Desa Muara Penimbung Ilir, Kecamatan Indralaya, 

Kabupaten Ogan Ilir. Adapun jumlah peserta kegiatan pengabdian masyarakat ini 

sebanyak 25 orang. Pelaku usaha tersebut meliputi usaha-usaha rumah tangga 

(home industri) UMKM songket di Desa Muara Penimbung Ilir.  

  

3.3. Rancangan Evaluasi 

 Evaluasi dilakukan untuk mengetahui manfaat yang dirasakan oleh mitra 

sebelum dan setelah mendapat pelatihan. Evaluasi program secara rinci dapat 

dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 2 

Rancangan Evaluasi 

 

No Program Indikator Kriteria Instrumen 

1 Sosialisasi kepada 

pelaku UMKM 

Desa Muara 

Penimbung Ilir 

tentang Program 

“Kompetensi SDM 

UMKM berbasis 

Ekonomi Kreatif” 

Peningkatan 

pemahaman mitra 

tentang Manajemen 

SDM berbasis 

Ekonomi Kreatif 

Peningkatan 

pemahaman mitra 

tentang Manajemen 

SDM berbasis 

Ekonomi Kreatif 

✓ Diskusi 

✓ Wawancara 

2 Pelatihan tentang 

konsep ilmu 

Manajemen SDM 

UMKM 

Pemahaman mitra 

tentang ilmu 

Manajemen SDM 

UMKM 

Peningkatan 

pemahaman mitra 

tentang ilmu 

Manajemen SDM 

UMKM 

✓ Observasi 

✓ Diskusi 

✓ Wawancara 

3 Pelatihan dan 

pendampingan 

tentang Ekonomi 

Kreatif 

Pemahaman 

tentang manfaat 

Ekonomi Kreatif 

Peningkatan 

pemahaman mitra 

tentang Ekonomi 

Kreatif 

✓ Observasi 

✓ Wawancara 

✓ Praktik 
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Tabel 3 

Evaluasi terhadap Mahasiswa 

 

No Materi 

Pembelajaran 

Indikator Kriteria Instrumen 

1 Pengantar 

Manajemen 

Pemahaman 

mahasiswa tentang 

penerapan dasar 

manajemen  

▪ Peningkatan 

pemahaman 

mahasiswa tentang 

pengelolaan 

manajemen 

UMKM 

✓ Tugas 

✓ Test 

2 Manajemen SDM 

dan hubungan 

kerja 

Pemahaman 

mahasiswa tentang 

hubungan tenaga 

kerja berdasarkan 

teori SDM dengan 

baik 

▪ Peningkatan 

pemahaman 

mahasiswa tentang 

SDM dan 

hubungan tenaga 

kerja 

✓ Tugas 

✓ Test 

 

3.4. Waktu dan Rencana Jadwal Kegiatan 

  Pelaksanaan pengabdian dilaksanakan seperti dijelaskan pada tabel berikut 

ini: 

Tabel 4 

Waktu dan Rencana Jadwal Kegiatan 

 

No Jenis Kegiatan 
  Bulan 

Mei Jun Juli Ags Sep Okt Nov 

I Persiapan Kegiatan Pengabdian        

1.1 Pertemuan Awal Pengabdian        

1.2 Persiapan Administrasi         

         

II 
Pengorganisasian dan Pelaksanaan 

Pengabdian 

   
    

2.1 Persiapan Materi Pengabdian        

2.2 Pelaksanaan Pengabdian        

         

III 
Penyusunan Laporan Pengabdian 

dan Pembuatan Artikel Ilmiah 

   
    

3.1 
Penyusunan Laporan Pengabdian ke 

LPPM 

   
    

3.2 Pembuatan Artikel Ilmiah        

3.3 Submit Artikel ke Jurnal        

3.4 Pembuatan Artikel Media Massa        
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3.5. Organisasi Pelaksana 

 Susunan organisasi pelaksana untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat sebagai berikut: 

 
Gambar 3 Susunan Organisasi 

 

Uraian tugas pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat sebagai berikut: 

 

Tabel 5 

Organisasi Pelaksana 

 

No Nama Bidang 

Ilmu/ 

Instansi 

Alokasi 

Waktu 

(jam/ 

minggu) 

Uraian Tugas 

1 Lina Dameria 

Siregar, S.E., M.M. 

Ketua Tim 

 

Manajemen 

SDM/ 

FE Unsri 

8 ▪ Memimpin dan turut serta dalam 

penyusunan proposal kegiatan. 

▪ Memimpin dan turut serta dalam 

persiapan materi. 

▪ Memimpin dan turut serta sebagai 

narasumber dalam pelaksanaan kegiatan 

lapangan. 

▪ Memimpin dan turut serta dalam 

evaluasi kegiatan pengabdian. 

▪ Bertanggungjawab terhadap 

penyusunan dan isi laporan kegiatan. 

▪ Menyampaikan materi mengenai 

Manajemen SDM. 
 

2 Hera Febria 

Mavilinda, S.E., 

M.Si. 

Anggota Pelaksana 

(Dosen) 

Manajemen 

Pemasaran/ 

FE Unsri 

8 ▪ Membantu dan turut serta dalam 

penyusunan proposal kegiatan. 

▪ Membantu dan turut serta dalam 

persiapan materi kegiatan. 

▪ Membantu dan turut serta dalam 
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pelaksanaan kegiatan lapangan. 

▪ Membantu dan turut serta dalam 

evaluasi kegiatan pengabdian. 

▪ Turut bertanggungjawab terhadap 

penyusunan dan isi laporan kegiatan. 

▪ Menyampaikan materi mengenai 

Ekonomi Kreatif. 
 

3 Dr. Hj. Zunaidah, 

S.E., M.Si. 

Anggota Pelaksana 

(Dosen) 

Manajemen 

SDM/ 

FE Unsri 

8 ▪ Membantu dan turut serta dalam 

penyusunan proposal kegiatan. 

▪ Membantu dan turut serta dalam 

persiapan materi kegiatan. 

▪ Membantu dan turut serta dalam 

pelaksanaan kegiatan lapangan. 

▪ Membantu dan turut serta dalam 

evaluasi kegiatan pengabdian. 

▪ Turut bertanggungjawab terhadap 

penyusunan dan isi laporan kegiatan. 

▪ Menyampaikan materi mengenai 

manajemen SDM UMKM. 
 

4 Wita Farla WK, 

S.E., M.M. 

Anggota Pelaksana 

(Dosen) 

Manajemen 

Pemasaran/ 

FE Unsri 

8 ▪ Membantu dan turut serta dalam 

penyusunan proposal kegiatan. 

▪ Membantu dan turut serta dalam 

persiapan materi kegiatan. 

▪ Membantu dan turut serta dalam 

pelaksanaan kegiatan lapangan. 

▪ Membantu dan turut serta dalam 

evaluasi kegiatan pengabdian. 

▪ Turut bertanggungjawab terhadap 

penyusunan dan isi laporan kegiatan. 

▪ Menyampaikan materi mengenai strategi 

bisnis UMKM. 

5 Pembantu Pelaksana  

(Mahasiswa) 

Manajemen 

FE Unsri 

8 ▪ Membantu dalam proses persiapan 

perlengkapan/ peralatan pengabdian. 

▪ Membantu dalam proses kegiatan 

pengabdian di lapangan. 

▪ Membantu dalam proses evaluasi dan 

dokumentasi. 

▪ Melaksanakan tugas tambahan yang 

diberikan oleh ketua tim pengabdian. 
 

 

3.6. Rencana Anggaran Biaya 

 Rencana Anggaran Biaya (RAB) dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat, dengan judul “Peningkatan Kompetensi Manajemen SDM 

UMKM Berbasis Ekonomi Kreatif pada UMKM Songket di Desa Muara 

Penimbung Ilir” Tahun 2022 dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 6 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

 

 
Terbilang: Sebelas juta rupiah. 

 

  

Harga Satuan Jumlah

(Rp) (Rp)

I. TAHAP PERSIAPAN

Proposal Usulan Unit/Kali 4 75,000 300,000

Materai 10000 Unit/Kali 10 12,000 120,000

Spanduk Unit/Kali 1 300,000 300,000

Standing Banner Unit 1 200,000 200,000

Staples Unit 2 12,500 25,000

Tinta Unit 4 140,000 560,000

Kertas Rim 4 60,000 240,000

Biaya Jasa Dokumentasi Unit 1 500,000 500,000

2,245,000

Transport Peserta Orang 30 100,000 3,000,000

Snack (3 Kali) untuk 40 orang Orang 120 15,000 1,800,000

Konsumsi rapat tim Orang 10 15,000 150,000

Air Mineral Box 10 30,000 300,000

Materi (Fotokopi 20 lembar untuk 40 eksp) Lembar 800 500 400,000

Seminar Kit Peserta (Map, Notebook, Pena) Orang 30 30,000 900,000

6,550,000

Fotokopi Laporan Akhir (50 lembar 5 eks) Kali 250 500 125,000

Jilid Laporan Akhir Kali 4 20,000 80,000

Publikasi Media Massa Kali 1 1,000,000 1,000,000

Publikasi Jurnal Kali 1 1,000,000 1,000,000

2,205,000

11,000,000

BELANJA PERALATAN DAN BAHAN HABIS PAKAI

II. TAHAP PELAKSANAAN

III. TAHAP PELAPORAN DAN PUBLIKASI

Total I + II + III

TOTAL

TOTAL

TOTAL

Keterangan Satuan Kuantitas
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  BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 4.1. Deskripsi Kegiatan 

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di salah satu desa 

binaan Universitas Sriwijaya yaitu sentra pelaku UMKM di Desa Muara 

Penimbung Ilir, beralamat di Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, 

Sumatera Selatan. Peserta adalah para pelaku UMKM meliputi usaha-usaha 

rumah tangga (home industry) di Desa Muara Penimbung Ilir, Kecamatan 

Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 

 

4.2. Pemecahan Masalah 

 Tantangan internal bagi UMKM adalah bagaimana pengelolaan manajemen 

bisnis UMKM seringkali kurang diperhatikan oleh kebanyakan pelaku usaha 

mikro dan usaha kecil. Hal ini disebabkan karena kurangnya pengetahuan dan 

kemampuan yang dimiliki SDMnya tentang manajemen bisnis yang baik.  

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan berjudul 

“Pelatihan Peningkatan Kompetensi Manajemen SDM UMKM Berbasis Ekonomi 

Kreatif pada UMKM Songket di Desa Muara Penimbung Ilir”. Kegiatan ini 

memberikan edukasi kepada masyarakat pelaku UMKM khususnya tentang 

keterampilan pengelolaan SDM. Dalam kegiatan ini diberikan penyuluhan dan 

pelatihan tentang kompetensi manajemen SDM berbasis Ekonomi Kreatif 

(creative economy). Selain itu diberikan juga pelatihan dan pendampingan kepada 

para ibu-ibu pelaku UMKM Desa Muara Penimbung Ilir tentang kompetensi 
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SDM seperti aspek kepatuhan hukum ketenagakerjaan, rekrutmen, administrasi 

kepegawaian, penetapan upah, penilaian kinerja, serta mempertahakan dan 

memberhentikan pegawai. 

 Pertemuan dengan khalayak sasaran pengabdian berjudul “Pelatihan 

Peningkatan Kompetensi Manajemen SDM UMKM Berbasis Ekonomi Kreatif 

pada UMKM Songket di Desa Muara Penimbung Ilir” kepada masyarakat pelaku 

UMKM di UMKM di Desa Muara Penimbung Ilir, beralamat di Kecamatan 

Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir telah dilaksanakan pada beberapa rangkaian 

tahap-tahapan kegiatan yaitu: 

1) Pemetaan awal UMKM dan pertemuan awal dengan pelaku UMKM 

didampingi oleh Kepala Desa Muara Penimbung Ilir telah dilaksanakan 

pada tanggal 13 Juli 2022. 

2) Pendampingan UMKM Songket di Desa Muara Penimbung Ilir melalui 

Pelatihan Manajemen SDM UMKM dan Penyuluhan Ekonomi Kreatif telah 

dilaksanakan pada tanggal 08 Agustus 2022. 

3) Monitoring dan evaluasi hasil pelatihan didampingi oleh Kepala Desa 

Muara Penimbung Ilir telah dilaksanakan pada tanggal 12 September 2022.  

 

a) Pra Survei dan Pemetaan Awal 

✓ Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini diawali dengan pra survei dan 

pemetaan awal yang dilakukan dengan melakukan survei lokasi yang menjadi 

khalayak sasaran Pengabdian yaitu pada pelaku UMKM Desa Muara 

Penimbung Ilir, yang beralamat di Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir. 
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✓ Diskusi dan wawancara awal (interview) dengan Kepala Desa Muara 

Penimbung Ilir tentang situasi dan kondisi permasalahan yang dihadapi 

UMKM Desa Muara Penimbung Ilir. 

✓ Identifikasi situasi dan diskusi atas permasalahan-permasalahan spesifik yang 

dihadapi mitra binaan yaitu pelaku UMKM Desa Muara Penimbung Ilir, yang 

beralamat di Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir. 

 

b) Pendampingan dan Pelatihan 

 Kegiatan ini dibuka dengan kata sambutan oleh Bapak Suardi selaku 

perwakilan Badan Permusyawaratan Desa Muara Penimbung Ilir, yang beralamat 

di Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir yang kemudian dilanjutkan dengan 

kata sambutan oleh ketua pelaksana kegiatan pengabdian dari Fakultas Ekonomi. 

Kemudian acara ditutup dengan doa bersama. Jumlah peserta yang mengikuti 

kegiatan “Pelatihan Peningkatan Kompetensi Manajemen SDM UMKM Berbasis 

Ekonomi Kreatif pada UMKM Songket di Desa Muara Penimbung Ilir” yaitu 

sebanyak 25 (dua puluh lima) orang yang terdiri atas masyarakat pelaku UMKM 

songket Desa Muara Penimbung Ilir. 

 Acara pelatihan “Pelatihan Peningkatan Kompetensi Manajemen SDM 

UMKM Berbasis Ekonomi Kreatif pada UMKM Songket di Desa Muara 

Penimbung Ilir” ini dibuka oleh ketua pelaksana kegiatan pengabdian. 

Selanjutnya para dosen fakultas ekonomi yang menjadi panitia dalam kegiatan 

pengabdian ini menyampaikan materi-materi mengenai manajemen sumber daya 

manusia (SDM) UMKM dan ekonomi kreatif kepada para mitra binaan pelaku 

UMKM Desa Muara Penimbung Ilir. Memasuki acara inti yaitu pelatihan tentang 
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konsep ilmu manajemen SDM dan serta penyuluhan dan pendampingan tentang 

ekonomi kreatif yang disampaikan oleh tim dosen fakultas ekonomi yang 

merupakan panitia pelaksana dalam kegiatan pengabdian ini. Materi pelatihan 

yang disampaikan kepada para peserta diantaranya mengenai: 

1. Peningkatan pemahaman mitra tentang manajemen SDM 

2. Peningkatan pemahaman mitra tentang manajemen usaha UMKM. 

3. Peningkatan pemahaman mitra tentang ekonomi kreatif dan potensi 

kontribusi ekonomi kreatif dalam pertumbuhan ekonomi nasional. 

4. Mitra UMKM diberikan materi mengenai pengelolaan SDM UMKM dan 

ekonomi kreatif. 

5. Mitra UMKM diberikan kesempatan untuk mendiskusikan permasalahan 

dan kendala yang berkaitan dengan pengelolaan SDM UMKM dan strategi bisnis 

UMKM nya. 

 Adapun setelah para tim dosen Fakultas Ekonomi memberikan pelatihan 

dan pendampingan kepada para peserta, tim dosen kemudian membuka sesi tanya 

jawab untuk memberikan kesempatan kepada para peserta pelatihan yang ingin 

bertanya terkait dengan permasalahan dan kendala yang dihadapi. 

 

c) Monitoring dan Evaluasi  

 Hasil evaluasi dalam kegiatan “Pelatihan Peningkatan Kompetensi 

Manajemen SDM UMKM Berbasis Ekonomi Kreatif pada UMKM Songket di 

Desa Muara Penimbung Ilir” ini yaitu sebagian besar peserta sangat antusias 

dalam mengikuti pelatihan dan pendampingan, karena pelatihan ini dirasakan 

sangat cocok bagi perwujudan kemampuan SDM UMKM untuk bertahan, adaptif 
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dan mampu bangkit dalam pemulihan ekonomi. Para peserta yang merupakan 

pelaku UMKM Desa Muara Penimbung Ilir menyatakan komitmen mereka untuk 

mengimplementasikan aplikasi marketplace sehingga dapat diaplikasikan sebagai 

strategi di masa pandemi. 

 Monitoring dilaksanakan dengan membandingkan kondisi mitra saat 

sebelum dan sesudah diberikan pelatihan dalam kegiatan pengabdian ini. 

Monitoring program dilakukan dengan melihat perkembangan dan peningkatan 

usaha mitra. 

 

4.3. Dokumentasi Kegiatan 

 Berikut ini adalah rangkuman dokumentasi kegiatan “Pelatihan Peningkatan 

Kompetensi Manajemen SDM UMKM Berbasis Ekonomi Kreatif pada UMKM 

Songket di Desa Muara Penimbung Ilir” yang telah dilaksanakan di Desa Muara 

Penimbung Ilir, melalui rangkaian tahap-tahapan kegiatan sebagai berikut: 

1) Pra survei dan pemetaan awal 

 

Gambar 4 Diskusi dengan Pelaku UMKM Desa Muara Penimbung Ilir 
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2) Pendampingan dan Pelatihan 

 

Gambar 5 Kegiatan Pelatihan dan Pendampingan 

 

 

 

Gambar 6 Kegiatan Pelatihan dan Pendampingan 
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Gambar 7 Kegiatan Pelatihan dan Pendampingan 

 

 

3) Monitoring dan Evaluasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Evaluasi dan Monitoring kepada Mitra  

Gambar 8 Evaluasi dan Monitoring kepada Mitra 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

  Kesimpulan yang dapat diambil dari kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah: 

1. Sebagian besar pelaku UMKM di Desa Muara Penimbung Ilir, Kecamatan 

Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, belum memahami kemampuan manajemen 

organisasi dan keterampilan manajerial (SDM) pada UMKM. 

2. Pelaku UMKM di Desa Muara Penimbung Ilir, Kecamatan Indralaya, 

Kabupaten Ogan Ilir, mayoritas belum memahami hal-hal yang berkaitan 

dengan keterampilan pengelolaan SDM UMKM dan konsep ekonomi 

kreatif. 

 

5.2.  Saran 

  Saran yang dapat diberikan adalah: 

1.  Dilakukan pelatihan lanjutan mengenai prinsip, dasar, dan prosedur 

pengelolaan manajemen SDM UMKM di Desa Muara Penimbung Ilir, 

Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, karena peserta kegiatan cukup 

antusias terhadap program pelatihan dan pendampingan. Dengan adanya 

pelatihan lanjutan, diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan manajemen SDM dan potensi ekonomi kreatif bagi UMKM 

songket di Desa Muara Penimbung Ilir, Kecamatan Indralaya, Kabupaten 

Ogan Ilir. 
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2.  Agar para pelaku UMKM yang menjadi mitra desa binaan Universitas 

Sriwijaya agar dapat diberikan pelatihan-pelatihan lanjutan mengenai 

manajemen UMKM, khususnya pelaku UMKM di Desa Muara Penimbung 

Ilir, Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir. Hal tersebut dikarenakan 

minat pelaku usaha yang cukup tinggi untuk mendapatkan bimbingan dan 

binaan dalam pengelolaan usahanya. 
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